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MOTTO 

"Maka janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman." 

(Q.S. Ali 'Imran: 139) 

"Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka sesungguhnya kesungguhannya 

itu adalah untuk dirinya sendiri." 

(Ali bin Abi Thalib) 

"Tidak ada keberhasilan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa 

pengorbanan, dan tidak ada keberhasilan tanpa doa." 

(B.J. Habibie) 

"Orang lain mungkin tidak akan pernah memahami perjuangan dan masa sulit 

yang telah kamu lalui. Mereka hanya melihat hasil akhirnya, bukan proses 

panjang di baliknya. Maka tetaplah berjuang untuk dirimu sendiri, meskipun tidak 

ada yang memberikan tepuk tangan. Kelak, dirimu di masa depan akan bangga 

dan berterima kasih atas semua yang kamu perjuangkan hari ini." 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Nurlaila, 2026, 22622022239. Pengaruh Penjualan, Harga Pokok Penjualan, 

Beban Usaha, dan Modal Kerja terhadap Laba Usaha pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2022–2024. Skripsi, Program Studi Akuntansi Syariah, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penjualan, harga pokok 

penjualan, beban usaha, dan modal kerja terhadap laba usaha pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 14 

perusahaan dengan total 42 data observasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial penjualan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap laba usaha, harga pokok penjualan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap laba usaha, beban usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba usaha, serta modal kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap laba usaha. Secara simultan, penjualan, harga pokok penjualan, 

beban usaha, dan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap laba usaha pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2022–2024. 

 

Kata Kunci: Penjualan, Harga Pokok Penjualan, Beban Usaha, Modal Kerja, 

Laba Usaha. 
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ABSTRACT 

Nurlaila, 2026, 22622022239. The Effect of Sales, Cost of Goods Sold, 

Operating Expenses, and Working Capital on Operating Profit in Manufacturing 

Companies in the Food and Beverage Subsector Listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the Period 2022–2024. Thesis, Sharia Accounting Program, STAIN 

Sultan Abdurrahman, Riau Islands. 

This study aims to analyze the effects of sales, cost of goods sold, operating 

expenses, and working capital on operating profit in manufacturing companies in 

the food and beverage subsector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

period 2022–2024. This study employs a quantitative method using secondary data 

obtained from the companies’ financial statements. The sampling technique used 

purposive sampling, resulting in a sample of 14 companies with a total of 42 

observations. Data analysis was performed using multiple linear regression with 

the assistance of IBM SPSS Statistics version 26. 

The results indicate that, individually, sales have a positive and significant 

effect on operating profit; cost of goods sold has a negative and significant effect 

on operating profit; operating expenses have a positive and significant effect on 

operating profit; and working capital has a negative and significant effect on 

operating profit. Simultaneously, sales, cost of goods sold, operating expenses, and 

working capital have a significant effect on operating profit in manufacturing 

companies in the food and beverage subsector listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2022–2024 period. 

 

Keywords: Sales, Cost of Goods Sold, Operating Expenses, Working Capital, 

Operating Profit. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN   

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap tau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

   Fathah   a   a ـَ  

   Kasrah   i   i ـِ  

   Dammah   u   u ـُ  

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

   Fathah dan ya  ai   a dan u  ىيَ  

    Fathah dan wau  au   a dan u ىوَ  

 

Contoh:  

 

 Kaifa : كَيْفََ -

 Kataba : كَتبَ -

 Haula : حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas  ىىَ

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىىِ

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ىوُ

 

Contoh: 

 

 māta :  مَاتََ -

 ramā :  رَمَى -

 qīla :    قِيْلََ -

 yamūtu : يَمُوْت -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 



 

 

xviii 
 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl : رَوْضَةاُلأطْفاَلَِ -

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِيْنَةاُلَْفاَضِلَةَُ -

 al-hikmah :  الَْحِكْمَةَُ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā : رَبَّناَ -

 al-haqq : الَْحَقَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang.  

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَمْسُ  -

لْزَلَةَُ -  al-zalzalah (az-zalzalah : الَزَّ

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

وْنَُ - ر   ta’murūna :  تأَم 

 ’al-nau :      الَْنَّوْءَُ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya.  

Contoh: 

ََ وَإنََِّ - ازِقِينََ خَيْرَُ لَهُوََ اللَّّ   /Wa Innallāha lahuwa khair ar-raziqin  :     الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َِ بِسْمَِ -  Bismillāhi majrehā wa mursāahā :     وَمُرْسَاهَا مَجْرَاهَا اللَّّ

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Contoh: 

َِ ٱلْحَمْدَُ - لَمِينََ رَب َِ لِِلَّ   /Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin :  ٱلْعََٰ

          Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

نَِ - َـٰ حْمَ حِيمَِ ٱلرَّ   /Ar-rahmānir rahīm   :   ٱلرَّ

   Ar-rahmān ar-rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

- َُ حِيمَ  غَفوُرَ  اللَّّ  Allaāhu gafūrun rahīm  :  رَّ

- َِ   /Lillāhi al-amru jamī’an :    جَمِيعاً الْأمَْرَُ لِِلَّ

   Lillahil-amru jamī’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian nasional karena berkontribusi dalam 

menghasilkan produk bernilai tambah, menciptakan lapangan kerja, serta 

mendorong pertumbuhan industri. Dalam menghadapi persaingan usaha 

yang semakin ketat, perusahaan manufaktur dituntut untuk mengelola 

aktivitas operasional secara efektif dan efisien agar mampu 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas operasional tercermin pada kinerja keuangan yang 

disajikan melalui laporan keuangan. Laporan keuangan memberikan 

informasi mengenai kondisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan selama 

suatu periode, salah satunya melalui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya.1 

Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kinerja 

operasional perusahaan adalah laba usaha. Laba usaha mencerminkan hasil 

yang diperoleh perusahaan dari aktivitas operasional utama sebelum 

dipengaruhi oleh kebijakan pendanaan dan perpajakan sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai kinerja operasional 

perusahaan. Menurut Kasmir (2019), laba usaha merupakan laba yang 

 
1  Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2019), hlm. 7. 
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diperoleh dari aktivitas operasional utama setelah dikurangi seluruh biaya 

operasional. Besarnya laba usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya penjualan, harga pokok penjualan, beban usaha, dan modal kerja.2  

Penjualan merupakan sumber utama pendapatan perusahaan yang 

berperan langsung dalam pembentukan laba usaha. Semakin tinggi tingkat 

penjualan, semakin besar pula peluang perusahaan memperoleh laba. 

Namun, peningkatan penjualan belum tentu diikuti oleh peningkatan laba 

apabila perusahaan belum mampu mengendalikan harga pokok penjualan, 

beban usaha, dan mengelola modal kerja secara efisien. Oleh karena itu, 

keseimbangan antara peningkatan pendapatan dan pengendalian biaya 

menjadi faktor penting dalam menghasilkan laba usaha yang optimal.3 

 Harga pokok penjualan yang tinggi serta beban usaha yang tidak 

terkendali dapat menekan laba usaha perusahaan. Selain itu, pengelolaan 

modal kerja yang kurang efektif juga dapat mempengaruhi kelancaran 

aktivitas operasional perusahaan sehingga berdampak pada kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba usaha. Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Lienargo (2023) yang menunjukkan bahwa pendapatan 

usaha dan biaya operasional memiliki pengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan manufaktur.4 Selain itu, penelitian Nurpaiji (2023) juga 

 
2 Ahmad Muhajir, “Modal Kerja, Perputaran Piutang, Persediaan dan Penjualan Terhadap 

Laba Bersih,” Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil, Vol. 10, No. 1, 2020, hlm. 33. 
3 Iven Nandia Lalitasari, Desy Nur Pratiwi, dan Hadi Samanto, “Analisis Pengaruh Biaya 

Produksi, Biaya Distribusi dan Volume Penjualan terhadap Laba Bersih Perusahaan”, Journal of 

Economics Research and Policy Studies, Vol. 3, No. 2, 2022, hlm.  100. 
4 Nurfitriana, Usman, dan Jessica Lienargo, “Pengaruh Pendapatan Usaha dan Biaya 

Operasional Terhadap Laba Bersih Perusahaan Manufaktur yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018–2022”, Jurnal Actual Organization of Economic (JAGOE), Vol. 4, No. 4, 2023, hlm. 

562. 
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menunjukkan bahwa faktor-faktor operasional perusahaan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur.5 

Fenomena pada perusahaan subsektor makanan dan minuman di 

Indonesia menunjukkan bahwa peningkatan penjualan tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan laba usaha. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya harga bahan baku, biaya distribusi, dan beban operasional 

yang menyebabkan biaya perusahaan meningkat lebih cepat dibandingkan 

pertumbuhan pendapatan. Selain itu, fluktuasi harga bahan baku dan 

tingginya persaingan industri juga menjadi tantangan dalam 

mempertahankan profitabilitas perusahaan. Menurut Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia, industri makanan dan minuman 

merupakan salah satu sektor manufaktur yang memberikan kontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Meskipun demikian, sektor ini 

masih menghadapi tekanan biaya produksi dan ketidakstabilan harga bahan 

baku yang dapat memengaruhi laba perusahaan.6 Berdasarkan data Bursa 

Efek Indonesia, subsektor makanan dan minuman memiliki sekitar 95 

perusahaan yang terdaftar sehingga persaingan antarperusahaan relatif 

tinggi. Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk mengelola penjualan, 

harga pokok penjualan, beban usaha, dan modal kerja secara efisien agar 

mampu mempertahankan laba usaha.  

Sejalan dengan pembahasan mengenai pentingnya laba usaha bagi 

perusahaan, Islam juga memberikan landasan normatif terkait perolehan 

 
5 Sri Ayem dan Egi Nurpaiji, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 2016–2023”, Jurnal Proaksi, Vol. 11, No. 3, 2024, 

hlm. 570. 
6 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, “Industri Makanan dan Minuman Masih 

Jadi Andalan,” diakses dari Kementerian Perindustrian Republik Indonesia pada 16 Mei 2026. 

https://kemenperin.go.id/?utm_source=chatgpt.com
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keuntungan melalui aktivitas usaha yang sah dan tidak merugikan pihak 

lain. Prinsip tersebut menekankan bahwa kegiatan usaha harus dilakukan 

secara jujur, adil, dan berdasarkan kesepakatan bersama. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 29 sebagai 

berikut: 

ارَةً عَنْ  وْنَ تِجَ
ُ
ك نْ تَ

َ
آْ ا

َّ
بَاطِلِ اِل

ْ
مْ باِل

ُ
يْنَك مْ بَ

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْْٓا ا

ُ
كُل

ْ
أ ا تَ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا رَاض  يٰٓ  تَ

مْۗ  
ُ
نْك ِ مْ رَحِيْمًا م 

ُ
َ كَانَ بكِ مْۗ  اِنَّ اللّٰه

ُ
سَك فُ نْ

َ
وْْٓا ا

ُ
قْتُل ا تَ

َ
   ٢٩وَل

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama 

suka di antara kamu” (Q.S. An-Nisa’: 29).7 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa aktivitas perdagangan dan 

penjualan merupakan kegiatan usaha yang dibenarkan dalam Islam, 

sehingga laba usaha yang diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan 

dapat dipandang sebagai hasil dari aktivitas ekonomi yang legal dan 

bertanggung jawab. Penafsiran Ibnu Katsir menjelaskan bahwa larangan 

memakan harta secara batil mencakup segala bentuk perolehan harta yang 

tidak sesuai dengan ketentuan syariat, sedangkan keuntungan yang 

diperoleh melalui perdagangan yang dilakukan secara jujur dan adil 

diperbolehkan.8 Sementara itu, Al-Qurthubi menambahkan bahwa frasa 

tijārah ‘an tarāḍin minkum menunjukkan bahwa transaksi yang sah harus 

 
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Q.S. An-Nisa [4]: 29. 
8 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al ‘Azhim, Jilid 2 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah), hlm. 

310. 
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dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak serta mengandung unsur 

keadilan tanpa adanya praktik kecurangan.9 

Sejalan dengan prinsip tersebut, pencapaian laba usaha dalam 

perusahaan tidak hanya ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi juga 

oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola aktivitas operasional secara 

efektif. Secara teoritis, laba usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 

lain penjualan, harga pokok penjualan, beban usaha, dan modal kerja. 

Pengelolaan yang baik terhadap faktor-faktor tersebut akan mendukung 

peningkatan kinerja operasional serta laba usaha perusahaan. Menurut 

Dailibas (2021), penjualan dan harga pokok penjualan merupakan faktor 

yang memengaruhi laba perusahaan. Peningkatan penjualan dapat 

membantu perusahaan memperoleh laba yang lebih besar, sedangkan 

tingginya harga pokok penjualan dapat mengurangi laba yang diperoleh 

perusahaan. Selain itu, pengelolaan beban usaha dan modal kerja yang 

efektif juga diperlukan agar aktivitas operasional perusahaan berjalan 

dengan baik dan mampu menghasilkan laba secara optimal. Dengan 

demikian, penjualan, harga pokok penjualan, beban usaha, dan modal kerja 

merupakan faktor-faktor yang dapat memengaruhi laba usaha perusahaan.10 

Penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan 

subsektor ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, subsektor 

 
9 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, Jilid 5, (Kairo: Dar Al-Kutub Al-Misriyyah), 

hlm. 150. 
10 Denisa Nurazhari dan Dailibas, “Pengaruh Penjualan dan Harga Pokok Penjualan 

terhadap Laba Bersih,” Costing: Journal of Economic, Business and Accounting, Vol. 4, No. 2, 

2021, hlm. 510. 



6 

 

 
 

makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat sehingga 

memiliki tingkat permintaan yang relatif stabil dibandingkan sektor 

lainnya.11 Kedua, subsektor ini memiliki jumlah perusahaan yang lebih 

banyak dibandingkan dengan sektor lain yang masih berada dalam 

kelompok yang sama, seperti sektor Food and Staples Retailing. 

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, jumlah perusahaan pada subsektor 

makanan dan minuman mencapai sekitar 95 perusahaan, sedangkan pada 

sektor Food and Staples Retailing hanya sekitar 15 perusahaan.12 

Berdasarkan data perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024, 

terdapat 95 perusahaan yang menjadi populasi penelitian. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 27 perusahaan mampu menghasilkan laba usaha secara 

berturut-turut selama periode 2022–2024, sedangkan 68 perusahaan lainnya 

mengalami kerugian pada satu atau lebih periode pengamatan. Selanjutnya, 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan 

beberapa kriteria penelitian sehingga diperoleh 15 perusahaan yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Keberadaan perusahaan yang 

mampu menghasilkan laba usaha secara konsisten memberikan dasar yang 

memadai untuk mengkaji pengaruh penjualan, harga pokok penjualan, 

beban usaha, dan modal kerja terhadap laba usaha. Oleh karena itu, dipilih 

 
11 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, Industri Makanan dan Minuman sebagai 

Sektor Strategis dalam Perekonomian Nasional, diakses melalui www.kemenperin.go.id. 
12 Bursa Efek Indonesia, Data Perusahaan Tercatat Berdasarkan Sektor dan Subsektor, 

diakses melalui www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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15 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian sebagai sampel sehingga 

analisis yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Fenomena mengenai hubungan antara penjualan, harga pokok 

penjualan, beban usaha, dan laba usaha juga dapat diamati pada beberapa 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Salah satunya adalah PT Mayora Indah Tbk (MYOR). 

Berdasarkan laporan keuangan tahun 2024, penjualan bersih perusahaan 

meningkat dari Rp31,49 triliun pada tahun 2023 menjadi Rp36,07 triliun 

pada tahun 2024. Namun demikian, laba usaha perusahaan justru 

mengalami penurunan dari sekitar Rp4,29 triliun menjadi sekitar Rp3,91 

triliun akibat meningkatnya harga pokok penjualan dan beban usaha 

perusahaan.13 Kondisi serupa juga terjadi pada PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk (ICBP). Berdasarkan laporan keuangan tahun 2024, penjualan 

perusahaan meningkat dari Rp71,80 triliun pada tahun 2023 menjadi 

Rp72,59 triliun pada tahun 2024, namun laba usaha perusahaan mengalami 

penurunan akibat meningkatnya biaya operasional perusahaan.14  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi laba perusahaan, hasil penelitian yang diperoleh masih 

menunjukkan perbedaan sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut, 

khususnya pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada “Pengaruh Penjualan, Harga Pokok Penjualan, 

 
13 Laba Mayora Indah (MYOR) Turun 6,05% Jadi Rp3 Triliun di Tahun 2024, 

Kontan.co.id, 13 Februari 2025, diakses dari Kontan.co.id pada 16 Mei 2026. 
14 Laba Indofood CBP (ICBP) Mengalami Tekanan Meski Penjualan Meningkat pada 

Tahun 2024,” CNBC Indonesia, 2024, diakses dari CNBC Indonesia pada 16 Mei 2026. 

https://investasi.kontan.co.id/news/laba-mayora-indah-myor-turun-605-jadi-rp-3-triliun-di-tahun-2024?utm_source=chatgpt.com
https://www.cnbcindonesia.com/market?utm_source=chatgpt.com
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Beban Usaha, dan Modal Kerja terhadap Laba Usaha pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2022–2024.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba usaha pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2022–2024? 

2. Apakah harga pokok penjualan berpengaruh terhadap laba usaha pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2022–2024? 

3. Apakah beban usaha berpengaruh terhadap laba usaha pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2022–2024? 

4. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap laba usaha pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode tahun 2022–2024? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba usaha pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2022–2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh harga pokok penjualan terhadap laba usaha 

pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2022–2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh beban usaha terhadap laba usaha pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2022–2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap laba usaha pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2022–2024. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 

akuntansi dan manajemen keuangan yang berkaitan dengan analisis laba 

usaha perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

referensi ilmiah mengenai pengaruh penjualan, harga pokok penjualan, 

beban usaha, dan modal kerja terhadap laba usaha pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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2. Manfaaf Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi perusahaan dalam mengelola penjualan, harga pokok 

penjualan, beban usaha, serta modal kerja secara lebih efektif 

sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan dan laba usaha 

perusahaan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi laba usaha 

perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan penjualan, harga 

pokok penjualan, beban usaha, dan modal kerja. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis mengenai analisis laporan keuangan serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi laba usaha perusahaan, 

khususnya terkait penjualan, harga pokok penjualan, beban usaha, 

dan modal kerja. 
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D. Kajian Terdahulu 

Tabel 1. 1 Kajian Terdahulu 

No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

1 Tri Utami, Sri 

Laksmi 

Pardanawati, M. 

Hasan Ma’ruf 

Institut Teknologi 

Bisnis AAS 

Indonesia (JIMU: 

Jurnal Ilmiah 

Multi Disiplin 

Vol. 03, No. 03, 

Tahun 2025, Hal. 

2017-2026)15 

Pengaruh Harga 

Pokok Produksi, 

Beban Pokok 

Penjualan dan 

Penjualan terhadap 

Laba Bersih (Studi 

Kasus: pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Subsektor Farmasi 

yang Terdaftar di Bei 

Tahun 2018-2023) 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh 

Ramadhani & Sembiring 

(2023), menunjukkan bahwa 

secara parsial harga pokok 

produksi (HPP) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap laba bersih. Hal ini 

berarti bahwa peningkatan 

harga pokok produksi yang 

diimbangi dengan 

pengelolaan biaya yang 

a. Penelitian terdahulu menggunakan 

variabel harga pokok produksi dan 

beban pokok penjualan sebagai 

variabel independen, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

penjualan, harga pokok penjualan 

(HPP), dan beban usaha. 

b. Variabel dependen pada penelitian 

terdahulu adalah laba bersih, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan laba usaha sebagai 

variabel dependen. 

 
15 Tri Utami, Sri Laksmi Pardanawati, M. Hasan, “Pengaruh Harga Pokok Produksi, Beban Pokok Penjualan dan Penjualan terhadap Laba Bersih (Studi Kasus: 

pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bei Tahun 2018-2023)” Jurnal Ilmiah Multi Disiplin Vol. 03, No. 03, Tahun 2025, hlm. 2018. 
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No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

efektif mampu 

meningkatkan laba bersih 

perusahaan. Sementara itu, 

variabel beban pokok 

penjualan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

bersih. Secara simultan, 

harga pokok produksi dan 

beban pokok penjualan 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih 

perusahaan. 

c. Objek dan periode penelitian 

berbeda, di mana penelitian terdahulu 

dilakukan pada perusahaan tertentu 

dengan periode penelitian yang 

berbeda, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dengan periode 

penelitian 2022–2024. 

2 Yusi Risdaini, 

Adelina Suryati, 

Natalia Titik 

Wiyani, Desy 

Arigawati 

Pengaruh Biaya 

Operasional dan 

Pertumbuhan 

Penjualan Terhadap 

Laba Bersih pada 

Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammat 

Deki dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa secara 

parsial biaya operasional 

a. Penelitian terdahulu menggunakan 

variabel biaya operasional dan 

pertumbuhan penjualan, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 
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No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

Universitas Panca 

Sakti Bekasi 

Jurnal Ekonomi, 

Manajemen, 

Akuntansi Vol.3, 

No.6, September 

2024 Hal. 2122-

213216 

Perusahaan 

Subsektor Food and 

Beverages yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2019–2023 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba 

bersih, sedangkan 

pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. 

Namun, secara simultan 

biaya operasional dan 

pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. Hasil 

ini menunjukkan bahwa 

pengendalian biaya 

operasional memiliki peran 

penjualan, harga pokok penjualan 

(HPP), dan beban usaha. 

b. Variabel dependen pada penelitian 

terdahulu adalah laba bersih, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan laba usaha sebagai 

variabel dependen. 

c. Periode dan objek penelitian berbeda, 

di mana penelitian terdahulu 

dilakukan pada perusahaan subsektor 

food and beverages periode 2019–

2023, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada perusahaan 

 
16 Yusi Risdaini, Adelina Suryati, Natalia Titik Wiyani, Desy Arigawati “Pengaruh Biaya Operasional dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan SubSektor Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019–2023,” Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Vol.3, No.6, September 

2024, hlm. 2122. 
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No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

penting dalam meningkatkan 

laba perusahaan. 

manufaktur subsektor makanan dan 

minuman periode 2022–2024. 

3 Alfiano 

Marcellino 

Sibuea, Harlyn 

Siagian Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Advent Indonesia 

(Journal Scientific 

of Mandalika 

(JSM), Vol. 3 No. 

11 November 

2022) Hal. 39-4717 

Pengaruh Penjualan, 

Biaya Operasional 

Dan Biaya Keuangan 

Terhadap Laba 

Bersih Perusahaan 

Pada Perusahaan 

Subsektor Makanan 

Dan Minuman Yang 

Terdaftar di Bei 

Periode 2019-2021 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sibuea 

& Siagian (2022), 

menunjukkan bahwa secara 

parsial penjualan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba 

bersih, sedangkan biaya 

operasional dan biaya 

keuangan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

bersih. Secara simultan, 

a. Penelitian terdahulu menggunakan 

variabel harga pokok produksi dan 

beban pokok penjualan, sedangkan 

penelitian ini menggunakan 

penjualan, harga pokok penjualan 

(HPP), dan beban usaha. 

b. Variabel dependen pada penelitian 

terdahulu adalah laba bersih, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan laba usaha sebagai 

variabel dependen. 

 
17 Alfiano Marcellino Sibuea, Harlyn Siagian “Pengaruh Penjualan, Biaya Operasional Dan Biaya Keuangan Terhadap Laba Bersih Perusahaan Pada Perusahaan 

Subsektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar di Bei Periode 2019-2021,” Journal Scientific of Mandalika, Vol. 3 No. 11 November 2022 hlm. 39. 
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No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

penjualan, biaya 

operasional, dan biaya 

keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap laba 

bersih. 

c. Penelitian terdahulu dilakukan pada 

perusahaan manufaktur subsektor 

farmasi dengan periode 2018–2023, 

sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman 

periode 2022–2024. 

4 Renika Hasibuan 

Rolita Christina 

Purba, Prodi 

Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial, 

Universitas Sari 

Mutiara 

Indonesia. (Jurnal 

Tekesnos Vol 3 

Analisis Pengaruh 

Bebanpajak 

Penghasilan, Ukuran 

Perusahaan, Dan 

Hargapokok 

Penjualan Terhadap 

Manajemen Laba 

(Studi Pada 

Perusahaan Pt. 

Gudang Garam Tbk 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga 

pokok penjualan (HPP) 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba, 

sedangkan beban pajak 

penghasilan dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

a. Penelitian terdahulu menggunakan 

manajemen laba sebagai variabel 

dependen, sedangkan penelitian ini 

menggunakan laba usaha. 

b. Penelitian terdahulu menggunakan 

beban pajak penghasilan dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel 

independen, sedangkan penelitian ini 

menggunakan penjualan, harga 
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No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

No 2, November 

2021) Hal 12-2218 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

(Bei) Tahun 2015-

2018) 

Hal ini mengindikasikan 

bahwa besar kecilnya HPP 

memiliki peran penting 

dalam praktik pengelolaan 

laba perusahaan. Secara 

simultan, variabel beban 

pajak penghasilan, ukuran 

perusahaan, dan HPP 

berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada 

perusahaan yang diteliti 

pokok penjualan (HPP), dan beban 

usaha. 

c. Penelitian terdahulu memiliki objek 

dan periode penelitian yang berbeda 

dengan penelitian ini. 

5 Ahmad Muhajir 

Jurnal Wira 

Ekonomi 

Modal Kerja, 

Perputaran Piutang, 

Persediaan dan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad 

Muhajir (2020), 

a. Penelitian terdahulu menggunakan 

variabel modal kerja, perputaran 

piutang, persediaan, dan penjualan 

 
18 Renika Hasibuan, Rolita Christina Purba Prodi Akuntansi, “Analisis Pengaruh Bebanpajak Penghasilan, Ukuran Perusahaan, Dan Hargapokok Penjualan 

Terhadap Manajemen Laba (Studi Pada Perusahaan PT. Gudang Garam Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-2018”, Jurnal Tekesnos Vol 3 

No 2, November 2021, hlm. 12. 
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No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

Mikroskil, Vol. 

10, No. 1, Tahun 

2020, Hal. 33–

44.19 

Penjualan Terhadap 

Laba Bersih 

menunjukkan bahwa secara 

parsial modal kerja memiliki 

hubungan negatif terhadap 

laba bersih perusahaan. 

Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa 

modal kerja yang terlalu 

besar dapat menyebabkan 

adanya dana menganggur 

(idle cash) sehingga 

penggunaan aset perusahaan 

menjadi kurang efisien dan 

berdampak pada penurunan 

laba perusahaan. Selain itu, 

variabel perputaran piutang, 

sebagai variabel independen, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan penjualan, harga 

pokok penjualan, beban usaha, dan 

modal kerja sebagai variabel 

independen. 

b. Variabel dependen pada penelitian 

terdahulu adalah laba bersih, 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan laba usaha sebagai 

variabel dependen. 

c. Objek dan periode penelitian 

berbeda, di mana penelitian terdahulu 

dilakukan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

 
19 Ahmad Muhajir “Modal Kerja, Perputaran Piutang, Persediaan dan Penjualan Terhadap Laba Bersih”, Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil, Vol. 10, No. 1, Tahun 

2020, hlm. 33. 
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No Penelitian Judul Hasil Perbedaan 

persediaan, dan penjualan 

juga turut memengaruhi laba 

bersih perusahaan. 

Efek Indonesia periode 2014–2018, 

sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2022–2024. 
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E. Kerangka Teori 

1. Teori Perilaku Biaya (Cost Behavior Theory)  

Teori perilaku biaya menjabarkan cara biaya berfluktuasi sesuai 

dengan perubahan tingkat aktivitas suatu perusahaan, seperti jumlah 

produksi atau penjualan. Memahami perilaku biaya sangat krusial bagi 

manajemen perusahaan, karena dapat mendukung dalam merencanakan 

biaya, mengawasi biaya, serta membuat keputusan yang berhubungan 

dengan operasional perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2015) Perilaku biaya adalah pola fluktuasi 

biaya yang muncul sebagai respons terhadap perubahan dalam tingkat 

kegiatan perusahaan. Biaya bisa dibagi menjadi tiga kategori: biaya 

tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel, tergantung pada cara 

biaya tersebut beradaptasi saat tingkat aktivitas perusahaan naik atau 

turun.20 

Selain itu, menurut Carter (2009) Perilaku biaya menunjukkan 

bagaimana total biaya berfluktuasi ketika ada perubahan dalam tingkat 

aktivitas atau volume produksi di suatu perusahaan. Memahami perilaku 

biaya sangat krusial bagi manajemen untuk mengatur pengeluaran dan 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.21 

Dalam studi ini, teori perilaku biaya diterapkan untuk 

menggambarkan interaksi antara penjualan, harga pokok penjualan, dan 

 
20 Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi ke-5 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), hlm. 13. 
21 William K. Carter, Akuntansi Biaya (Cost Accounting), Edisi ke-14, diterjemahkan oleh 

Krista (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 68. 
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biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan. Fluktuasi dalam 

kegiatan penjualan akan berdampak pada jumlah biaya produksi serta 

biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan, sehingga pada 

akhirnya akan berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh.  

2. Teori Modal Kerja (Working Capital Theory) 

Modal kerja adalah elemen krusial dalam pengelolaan keuangan 

perusahaan karena berhubungan langsung dengan aktivitas rutin sehari-

hari. Perusahaan memerlukan modal kerja untuk mendanai kegiatan 

operasional seperti pengadaan bahan baku, pengeluaran gaji untuk 

karyawan, dan biaya operasional lainnya. Dengan demikian, tersedianya 

modal kerja yang cukup akan mendukung perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas operasional dengan baik dan dapat menghasilkan 

keuntungan. 

Menurut Kasmir (2019) Modal kerja merupakan investasi 

perusahaan dalam aset jangka pendek yang dimanfaatkan untuk 

mendukung kegiatan operasional harian perusahaan. Aset jangka 

pendek ini mencakup uang tunai, piutang, dan persediaan yang 

berfungsi untuk membantu proses produksi serta penjualan di 

perusahaan.22 

Selain itu, menurut Sutrisno (2017) Modal kerja adalah uang yang 

dipakai oleh perusahaan untuk mendukung aktivitas sehari-hari yang 

 
22 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 

250. 
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diharapkan dapat kembali dalam waktu singkat melalui pendapatan dari 

penjualan produk. Dengan modal kerja yang memadai, perusahaan 

dapat melaksanakan operasionalnya dengan lebih efektif dan efisien. 

Pengelolaan modal kerja yang baik sangat penting untuk perusahaan 

karena dapat berdampak pada kelancaran operasional dan kemampuan 

untuk menghasilkan profit. Perusahaan yang memiliki modal kerja yang 

mencukupi akan lebih mudah memenuhi kebutuhan operasionalnya dan 

dapat meningkatkan kinerja keuangannya.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai isi skripsi secara sistematis sehingga memudahkan pembaca 

dalam memahami pembahasan penelitian. Secara umum, skripsi ini terdiri 

atas lima bab yang saling berkaitan, dengan uraian sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan berisi gambaran umum mengenai penelitian 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, serta sistematika 

penulisan. Bab ini bertujuan memberikan gambaran mengenai 

permasalahan yang menjadi dasar dilaksanakannya penelitian. 

Bab II Konsep Teoretis Dan Operasional Variabel berisi 

menguraikan konsep teoretis yang berkaitan dengan variabel penelitian, 

yaitu penjualan, harga pokok penjualan, beban usaha, modal kerja, dan laba 

usaha. Selain itu, bab ini memuat landasan hukum yang relevan, faktor-

faktor yang memengaruhi masing-masing variabel, hipotesis penelitian, 

serta operasional variabel yang menjelaskan definisi dan indikator 

pengukuran setiap variabel. 

Bab III Metode Penelitian berisi menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan, meliputi desain penelitian, jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linear berganda, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. 
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Bab IV Penyajian Dan Analisis Data berisi menyajikan gambaran 

umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, hasil analisis statistik 

deskriptif, hasil uji asumsi klasik, hasil analisis regresi linear berganda, hasil 

pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan 

dengan teori dan penelitian terdahulu. 

Bab V Penutup Bab berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan, serta saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi perusahaan, peneliti selanjutnya, maupun pihak-

pihak yang berkepentingan. 
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